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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 7550] [Pivot : 7500] [Support : 7450] 

Nasdaq (+1.22%) memimpin penguatan mayoritas indeks Wall Street di Jumat 
(4/10). Penguatan ini dipicu oleh penurunan U.S. Unemployment Rate ke 4.1% di 
September 2024 dari 4.2% di Agustus 2024. Penurunan tersebut sejalan 
dengan kenaikan U.S. Nonfarm Payrolls ke 254 ribu di September 2024 dari 159 
ribu di Agustus 2024 dan jauh lebih tinggi dari perkiraan di 147 ribu. Data 
ekonomi di atas meredam kekhawatiran pasar terhadap eskalasi konflik 
geopolitik di Timur Tengah yang dikatakan oleh sejumlah pengamat mencapai 
level tensi tertinggi sejak Perang Teluk pada di awal tahun 90an. 

IHSG diperkirakan bergerak dalam rentang 7450-7550 pada pekan ini. IHSG 
berpeluang technical rebound ke atas 7500 di awal pekan. Akan tetapi, 
perkembangan situasi geopolitik dan harga komoditas energi, khususnya 
minyak akan membayangi IHSG di pekan ini.  

Dari dalam negeri, pasar mengantisipasi data cadangan devisa per September 
2024 di awal pekan ini. Cadangan devisa diperkirakan naik, sejalan dengan 
penguatan nilai tukar Rupiah, capital inflow dan perbaikan kinerja ekspor. 
Selanjutnya, Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) September yang akan dirilis di 
Selasa (8/10) diperkirakan tetap dikisaran 124. Sebagai informasi, IKK di 
Agustus sebesar 124.4 vs. perkiraan di September sebesar 124.5. Data IKK yang 
stabil memperkuat keyakinan konsumsi masyarakat masih terjaga, setelah 
Inflasi inti naik ke 2.09% yoy di September 2024 dari 2.02% yoy di Agustus 
2024.  

Saham-saham yang dapat diperhatikan meliputi ISAT, CPIN, LSIP, PGEO, KLBF, 
dan BRIS. 
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POINTS OF INTEREST 

• Nasdaq (+1.22%) memimpin penguatan indeks Wall Street di Jumat (4/10). 

• U.S. Unemployment Rate turun ke 4.1% di September 2024 dari 4.2% di 
Agustus 2024.  

• Data ekonomi tersebut meredam kekhawatiran pasar terhadap eskalasi 
konflik geopolitik di Timur Tengah dalam jangka pendek. 

• IHSG diperkirakan bergerak dalam rentang 7450-7550 pada pekan ini.  

• IHSG berpeluang technical rebound ke atas 7500 di awal pekan. 

• Perkembangan situasi geopolitik dan harga komoditas energi, khusunya 
minyak akan membayangi IHSG di pekan ini.  

• Cadangan devisa per September 2024 diperkirakan naik, sejalan dengan 
penguatan nilai tukar Rupiah, capital inflow dan perbaikan kinerja ekspor. 

• IKK diyakini stabil di atas 124 di September 2024 (8/10). 

• Top picks : ISAT, CPIN, LSIP, PGEO, KLBF, dan BRIS.  
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MARKET NEWS 

BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) (BBRI) memiliki surat utang senilai Rp3.5 triliun 
yang akan jatuh tempo pada tahun ini. Surat utang tersebut terdiri dari obligasi hijau 
sebesar Rp1.3 triliun dan obligasi berkelanjutan senilai Rp2.2 triliun. Rincian surat 
utang yang akan jatuh tempo adalah Obligasi Berwawasan Lingkungan Berkelanju-
tan I Tahap II/2023 Seri A senilai Rp1.3 triliun akan jatuh tempo pada 27 Oktober 
2024, sedangkan Obligasi Berkelanjutan III Tahap I/2019 Seri C senilai Rp2.2 triliun 
akan jatuh tempo pada 7 November 2024. Bank BRI berencana melunasi utang ter-
sebut menggunakan dana internal. Per 30 Juni 2024, BRI mencatat total kas dan 
penempatan di Bank Indonesia serta bank lain sebesar Rp149.1 triliun. 
 

AUTO PT Astra Otoparts Tbk 
PT Astra Otoparts (AUTO) akan membagikan dividen interim sebesar Rp274.72 mil-
iar. Jumlah tersebut diambil sekitar 27.1% dari laba bersih perusahaan di semester 
pertama 2024 yang mencapai Rp1.01 triliun. Para investor akan menerima dividen 
sebesar Rp57 per lembar saham. Rencana pembagian dividen interim tersebut telah 
disetujui oleh direksi dan dewan komisaris pada 2 Oktober 2024. Berikut adalah jad-
wal pembayaran dividen interim. Cum dividen untuk pasar reguler dan negosiasi 
ditetapkan pada 14 Oktober 2024, sedangkan ex dividen untuk pasar reguler dan 
negosiasi pada 15 Oktober 2024. Untuk pasar tunai, cum dividen akan dilakukan 
pada 16 Oktober 2024, dan ex dividen pada 17 Oktober 2024. Pembayaran dividen 
dijadwalkan pada 24 Oktober 2024.  

 

TPIA PT Chandra Asri Pacific Tbk 
PT Chandra Asri Pacific (TPIA) bersama Glencore plc akan mengakuisisi Shell Energy 
and Chemicals Park (SECP) di Singapura melalui perjanjian dengan Shell Singapore 
Pte. Ltd., yang diharapkan selesai akhir 2024 setelah mendapat persetujuan regulasi. 
Direktur Utama TPIA, Erwin Ciputra menegaskan bahwa akuisisi tersebut bertujuan 
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan industri lokal Indonesia serta mem-
perluas bisnis energi dan kimia perusahaan secara global. SECP, salah satu kilang 
terbesar dunia akan membantu Chandra Asri menyediakan produk petroleum untuk 
mendukung industri di Indonesia dan meningkatkan ketahanan energi. 

 
ASII PT Astra International Tbk 
PT Astra International (ASII) akan membagikan dividen interim sebesar Rp3.96 triliun. 
Jumlah ini merupakan sekitar 25% dari laba bersih semester pertama 2024 yang 
mencapai Rp15.85 triliun. Dengan demikian, para pemegang saham akan menerima 
dividen sebesar Rp98 per lembar saham. Rencana pembagian dividen interim terse-
but telah disetujui oleh direksi dan dewan komisaris pada 1 Oktober 2024. Berikut 
adalah jadwal pembayaran dividen interim. Cum dividen untuk pasar reguler dan 
negosiasi akan dilakukan pada 11 Oktober 2024, sementara ex dividen untuk pasar 
reguler dan negosiasi pada 14 Oktober 2024. Untuk pasar tunai, cum dividen 
ditetapkan pada 15 Oktober 2024, dan ex dividen pada 16 Oktober 2024. Pem-
bayaran dividen akan dilakukan pada 31 Oktober 2024.  
 

WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) saat ini masih mengerjakan 39 Proyek Strategis 
Nasional (PSN) yang sedang berlangsung. Sekretaris Perusahaan WIKA, Mahendra 
Vijaya, menyampaikan bahwa total nilai kontrak dari proyek-proyek tersebut men-
capai Rp36.25 triliun. Selama periode Januari hingga September 2024, WIKA telah 
menyelesaikan lima PSN dengan total nilai Rp 1,27 triliun. Sejalan dengan upaya pe-
rusahaan untuk meningkatkan keunggulan dalam pelaksanaan proyek, WIKA menar-
getkan penyelesaian PSN yang sedang dikerjakan sesuai dengan jadwal dan standar 
kualitas yang telah ditetapkan. Beberapa PSN diharapkan rampung pada tahun 
2024. 
 

Phintraco Sekuritas | Weekly Report 

Hal. 3 



   LAMPIRAN 1 Phintraco Sekuritas | Weekly Report 

Hal. 4 



   LAMPIRAN 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

     

Phintraco Sekuritas | Weekly Report 

Hal. 5 


